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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan membaca dengan menerapkan 
model pembelajaran Make a Match melalui pendekatan saintifik. Penelitian Tindakan Kelas 
merupakan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, terdiri dari 2 siklus dengan 
tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Pengumpulan data menggunakan 
teknik tes dan non tes, data dianalisis menggunakan teknik diskriptif. Hasil penilaian 
afektifpadasiklus I dan siklus II menunjukkan kenaikan rata-rata indikator teliti 11.46%, 
partisipasi 1.04% dan kerjasama 9.37%. Ketuntasan penilaian kognitif dari siklus I dari 24 
siswa adalah 17 siswa (71%) sedangkan siklus II adalah 21 siswa (88%), kenaikan ketuntasan 
siklus I ke siklus II adalah 17%. Penilaian psikomotorikpada siklus I dan siklus II 
menunjukkan kenaikan rata-rata indikator kejelasan 4.17%, volume suara 6.25%, posisi tubuh 
1.05%, jeda 8.33%, dan mendengarkan bacaan teman sekelas 6.25%. Hasil penelitian 
menunjukkan model pembelajaran Make a Match dapat meningkatkan kemampuan membaca 
dengan target 80%, dengan nilai KKM 67 telah terbukti. 
Kata kunci : Make a Match, Pendekatan Saintifik, Kemampuan Membaca 
 
Abstract 
This research aiming to improve the reading skill of students by usingMake a Match 
learning model through scientific approach. Classroom Action Research is the type of 
research that is used,consists of 2 cycles with the stage of planning, implementation, 
observation and reflection. Data collection is done by using test and non test techniques, data 
were analyzed using descriptive technique. The results of affective assessment in cycle I and 
cycle II showed an average increase in indicator accurately 11.46%, 1.04% participation and 
cooperation 9.37%. The completeness of cognitive assessment of 24 students in cycle I was 
17 students (71%) while cycle II was 21 students (88%), the increase completeness of cycle I 
to cycle II was 17%. Psychomotor assessment in cycle I and cycle II showed an increase of 
4.17% clarity indicator average, 6.25% sound volume, body position 1.05%, pause 8.33%, 
and listening to class 6.25% reading. The results show that ‘Make a Match’ learning model 
can improve reading ability of students with 80% target, with the school standard 67 has been 
proven. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan hal yang 
penting didalam kehidupan, jaman yang 
berkembang semakin pesat membawa banyak 
dampak bagi kehidupan manusia sehingga 
manusia harus bisa memanfaatkan segala 
teknologi dimasa sekarang ini al-Tabany 
(2014). Pendidikan yang mampu mendukung 
pembangunan di masa mendatang adalah 
pendidikan yang mampu mengembangkan 
potensi peserta didik, sehingga yang 
bersangkutan mampu menghadapi dan 
memecahkan segala permasalahan yang ada 
dalam kehidupan. Pentingnya pendidikan 
adalah faktor utama dalam perkembangan 
jaman serta kualitas sumber daya manusia 
menjadi lebih penting. Upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia yaitu melalui 
pendidikan.  
Pendidikan dapat mempengaruhi 
berbagai hal seperti perkembangan pemikiran 
seseorang, mental, perilaku, moral dan 
akademik. Pendidikan diawali dari pendidikan 
dini yaitu dari orang tua. Selain dari orang tua 
pendidikan yang formal dibutuhkan yaitu dari 
sekolah seperti sekolah dasar. 
SD merupakan jenjang pendidikan 
kedua yang penting bagi siswa setelah TK. 
Ketika siswa berada pada jenjang TK, sudahdi 
ajarkan untuk menulis, membaca dan 
berhitung.Tetapi banyak siswa yang kurang 
berhasil dalam jenjang ini dan SD yang 
berperan untuk melanjutkan pengajaran 
menulis, membaca dan berhitung.Dalam 
peranannya guru SD tidak hanya mengajarkan 
siswa dalam belajar mengajar tetapi dapat 
mendorong siswa menerapkan keterampilan 
dari diri. 
Proses belajar mengajar merupakan 
suatu hal yang paling penting didalam 
pendidikan sekolah, mengingat dalam proses 
pembelajaran berkaitan dengan ilmu 
pengetahuan dan pengalaman belajar siswa 
yang didapat oleh siswa sehingga berdampak 
pada tujuan dari pembelajaran atau hasil akhir 
pembelajaran. Didalam pembelajaran terdapat 
proses yang paling penting yaitu suatu proses 
yang membuat siswa mampu menguasai 
materi atau tidak. Faktor dalam pengajaran 
yaitu adalah guru, siswa, kurikulum dan 
lingkungan sosial. Semua faktor tersebut 
mempunyai peran yang penting bagi 
kebehasilan pendidikan, tetapi yang paling 
berpengaruh adalah guru dan siswa. 
Keberhasilan program pendidikan melalui 
proses belajar mengajar disekolah sebagai 
lembaga pendidikan formal sangat dipengaruhi 
oleh managemen pengajaran guru, sebab guru 
merupakan aktor dan juga sutradara.  
Berhasil atau tidaknya suatu proses 
belajar mengajar juga dapat ditentukan oleh 
usaha guru dalam memberikan motivasi, 
model, metode dan strategi pembelajaran 
kepada siswa, oleh karena itu guru 
mempengaruhi kualitas belajar mengajar 
dalam melibatkan siswa. Didalam 
pembelajaran terdapat proses yang paling 
penting yaitu suatu proses yang membuat 
siswa mampu menguasai materi atau tidak. 
Hal ini disadari saat proses belajar mengajar 
ketika seorang guru memberikan pengetahuan 
baru untuk siswa, siswa mempunyai suatu 
kebutuhan yang mempengaruhi daya tangkap 
siswa terhadap pengetahuan yang didapatkan 
oleh siswa sehingga berdampak pada tujuan 
dari pembelajaran atau hasil akhir 
pembelajaran. 
Siswa dapat terlibat aktif dalam 
pembelajaransehinggatumbuh pemikiran-
pemikiran baru serta konsep yang telah 
dipelajari dan dialami dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Guru sebagai fasilitator 
dapat memfasilitasi siswa dalam berbagai cara 
atau berbagai media untuk mendukung 
pembelajaran tersebut. Seorang guru juga 
harus memiliki sikap yang kreatif dan inovatif 
untuk memberikan motivasi serta siswa dapat 
berfikir lebih kritis dan logis guna membuat 
pembelajaran yang tidak membosankan dan 
membuat siswa dapat berpartisipasi aktif 
dikelas serta mencapai tujuan yang 
maksimal.Hal ini merupakan tugas dari guru 
untuk menanamkan hal yang mengarah ke 
ranah positif bukan hanya dalam pembelajaran 
materi bahkan terhadap kepribadian siswa 
sendiri.  
Berdasarkan pengamatan yang telah 
dilakukan pada SD Negeri 3 Monggot pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia, memiliki 
hasil: (1) Kondisi lingkungan sekolah yang 
kurang kondusif karena letak SD tersebut 
berbentuk huruf U sehingga antara satu kelas 
berdekatan dengan kelas lainnya menimbulkan 
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siswa kurang berkonsentrasi, (2) Beberapa 
siswa kurang dalam penguasaan materi. Situasi 
dan kondisi seperti ini mempengaruhi proses 
belajar mengajar yang sedang berlangsung, 
karena pembelajaran yang terjadi antar kelas 
berbeda, adanya suara siswa-siswa yang 
menjawab pertanyaan dengan keras sehingga 
terdengar dari kelas yang berbeda serta selain 
itu perhatian siswa kurang berfokus pada 
pembelajaran, usia siswa yang masih kecil 
membuat suasana hati siswa berubah-ubah, (3) 
kurangnya kemampuan membaca siswa. Hal 
ini dapat menyebabkan penurunan prestasi 
akademik siswa, apabila masalah ini 
berkelanjutan.Berdasarkan permasalahan yang 
dialami dalam rangka untuk meningkatkan 
kemampuan membaca siswa mata pelajaran 
Bahasa Indonesia kelas I SD Negeri 3 
Monggot, maka diperlukan upaya untuk 
memilih dan menggunakan kurikulum, model 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
siswa. 
Kondisi rendahnya 
kemampuanmembaca siswa pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia kelas I  SD Negeri 
3 Monggot sebelum pelaksanaan tindakan 
diperoleh dari data tes kondisi awal ketuntasan 
siswa 12 siswa (50%). Hal ini belum 
memenuhi KKM yaitu 67 dan indikator kinerja 
yang diharapkan yaitu 80% dalam kategori 
“tinggi”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipeMake a Match 
melalui pendekatan saintifik dapat 
meningkatkan kemampuan membaca siswa 
dan apakah dalam penelitian menggunakan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Make a Match terdapat peningkatan 
kemampuan membaca bagi siswa kelas I SD 
Negeri 3 Monggot Kecamatan Geyer 
Kabupaten Grobogan Sememster II Tahun 
Pembelajaran 2016/2017. 
Pada aktifitas belajar mengajar siswa, 
kurikulum yang digunakan dalam sistem 
pembelajaran adalah Kurikulum 2013. Salah 
satu model pembelajaran yang cocok untuk 
siswa adalah model pembelajaran Make a 
Match. Huda (2013) berpendapat bahwa 
model-model pengajaran dirancang untuk 
tujuan-tujuan tertentu, pengajaran konsep-
konsep informasi, cara-cara berpikir, studi 
nilai-nilai sosial, dan sebagainya dengan 
meminta siswa untuk terlibat aktif dalam 
tugas-tugas kognitif dan sosial tertentu. 
Model pembelajaran yang monoton 
dapat menyebabkan siswa menjadi bosan. 
Apalagi hanya dengan ceramah, dapat 
membuat siswa mengantuk sehingga 
pembelajaran dapat terhambat. Guru dapat 
menciptakan suasana yang baru untuk tetap 
mengontrol jalannya pembelajaran siswa. 
Guru dapat membuat siswa menjadi lebih 
mandiri dengan menerapkan model 
pembelajaran yang tepat untuk kondisi 
siswanya sehingga siswa tidak hanya 
bergantung pada gurunya. Guru dapat 
menjadikan pembelajaran lebih efektif guna 
meningkatkan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran. 
Shoimin (2014) mengemukakan bahwa 
fungsi model pembelajaran adalah pedoman 
bagi pengajar dan para guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. Oleh karena itu 
model pembelajaran yang diterapkan dalam 
pembelajaran berpengaruh kepada media yang 
digunakan karena memiliki macam yang 
berbeda.Sehingga guru dapat mengembangkan 
medianya lebih kreatif agar pembelajaran lebih 
menarik. 
Model pembelajaran menggunakan 
pendekatan yang memiliki tujuan, tahapan, 
managemen waktu dan kelas serta pengolahan 
kelas. Strategi yang digunakan dalam 
pembelajaran harus sesuai dengan siswa 
sehingga keadaan kelas, suasana, situasi, 
kebutuhan dalam pembelajaran seperti 
langkah, peralatan yang digunakan, dan 
managemen kelas dapat berhasil sesuai dengan 
rencana. Dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran adalah sebuah konsep yang 
digunakan sebagai pedoman untuk 
melaksanakan rencana guna mencapai tujuan 
pembelajaran secara efektif sehingga siswa 
dapat memperluas pengetahuan serta wawasan 
guna perkembangan prestasi peserta didik di 
sekolah. 
Suprijono (2009) mengatakan bahwa 
model pembelajaran kooperatif akan dapat 
menumbuhkan pembelajaran efektif yaitu 
pembelajaran yang bercirikan: (1) 
“memudahkan siswa belajar” sesuatu yang 
“bermanfaat” seperti, fakta, keterampilan, 
nilai, konsep, dan bagaimana hidup serasi 
dengan sesama; (2) pengetahuan, nilai, dan 
Elementary School 4 (2017) 141-150 
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keterampilan diakui oleh mereka yang 
berkompeten menilai.Dalam pembelajaran 
kooperatif siswa dilatih untuk menjadi 
pendengar yang aktif, serta siswa dapat 
memberikan penjelasan kepada teman 
sekelompok atau luar kelompok dengan baik 
ketika berdiskusi. Dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kooperatif dapat memiliki 
manfaat sebagai berikut (1) peserta didik dapat 
menjadi pendengar yang aktif, (2) 
memfasilitasi peserta didik dengan 
pengalaman sikap kepemimpinan, (3) dapat 
mengembangkan kemampuan diri, (4) peserta 
didik dapat berpikir kritis, (5) peserta didik 
dapat mengembangkan kemampuan partisipasi 
aktif, bekerja sama dan keterampilan tanya 
jawab (6) peserta didik dapat menjadi lebih 
terbuka dan saling berbagi informasi dalam 
kelompok, (7) peserta didik mampu 
bertanggung jawab dalam kelompok, (8) 
memudahkan siswa dalam memecahkan 
masalah dengan berdiskusi dengan kelompok. 
Huda (2013) mengatakan Make a 
Match dikembangkan pertama kali pada 1994 
oleh Lorna Curran.Tujuan dari strategi Make a 
Match menjadi salah satu strategi penting 
dalam ruang kelas. tujuannya antara lain 
adalah pendalaman materi, penggalian materi 
dan edutainment. Sedangkan Suprijono (2009) 
mengatakan dalam model Make a Match, guru 
membagi siswa menjadi 3 kelompok. 
Kelompok pertama pembawa kartu berisi 
pertanyaan, kelompok kedua adalah kelompok 
pembawa kartu jawaban, kelompok ketiga 
adalah kelompok penilai. 
Aqib (2013) mengatakan bahwa model 
Make a Match siswa diminta mencari 
pasangan dari kartu. Langkah – langkah 
pembelajaran Make a Match sebagai berikut:  
a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang 
berisi beberapa konsep atau topik yang 
cocok untuk sesi review, sebaliknya 
satu bagian kartu soal dan bagian 
lainnya kartu jawaban.  
b. Setiap siswa mendapat satu buah kartu.  
c. Tiap siswa memikirkan jawaban/soal 
dari kartu yang dipegang.  
d. Setiap  siswa  mencari  pasangan  yang  
mempunyai  kartu  yang  cocok  
dengan kartunya.  
e. Setiap  siswa  yang  dapat  
mencocokkan  kartunya  sebelum  
batas  waktu  diberi poin.  
f. Setelah satu babak kartu dikocok lagi 
agar tiap siswa  mendapat  kartu  yang 
berbeda dari sebelumnya.  
g. Demikian  seterusnya. 
h. Kesimpulan/penutup. 
Huda (2013) berpendapat tentang 
kelebihan Make a Match sebagai berikut:dapat 
meningkatkan aktifitas belajar siswa baik 
secara kognitif maupun fisik, karena ada unsur 
permainan metode ini menyenangkan. 
Meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi yang dipelajari dan dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa.Efektif sebagai sarana 
melatih keberanian siswa untuk tampil 
presentasi dan efektif melatih kedisiplinan 
siswa menghargai waktu untuk belajar. 
Kelemahan model pembelajaran Make 
a Match menurut Huda (2013) adalah jika 
strategi ini tidak dipersiapkan dengan baik 
akan banyak waktu yang terbuang.Pada awal-
awal penerapan metode banyak siswa yang 
akan malu berpasangan dengan lawan 
jenisnya, jika guru tidak mengarahkan siswa 
dengan baik akan banyak siswa yang kurang 
memperhatikan pada saat presentasi 
pasangan.Guru harus hati-hati dan bijaksana 
setiap memberi hukuman terhadap siswa yang 
tidak mendapatkan pasangan karena mereka 
bisa malu dan menggunakan metode ini secara 
terus menerus akanmenimbilkan 
kebosanan.Berdasarkan pendapat-pendapat di 
atas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Make a Match adalah cara yang 
digunakan guru dalam proses pembelajaran 
dengan menggunakan bantuan media kartu 
kata berupa pertanyaan dan jawaban, dengan 
kartu tersebut siswa mencari pasangan untuk 
memecahkan masalah antara pertanyaan dan 
jawaban untuk dipecahkan oleh peserta didik 
dengan dalam pembelajaran guna melatih daya 
ingat siswa dan konsentrasi siswa. 
Terdapat beberapa sintak dalam 
melakukan model pembelajaran Make a Match 
menurut Huda (2013) seperti berikut ini: (1) 
Guru menyampaikan materi atau memberi 
tugas kepada siswa untuk mempelajari materi 
dirumah, (2) Siswa dibagi kedalam 2 
kelompok, misalnya kelompok A dan 
kelompok B kedua kelompok diminta untuk 
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berhadap-hadapan, (3) Guru membagikan katu 
pertanyaan kepada kelompok A dan kartu 
jawaban kepada kelompok B. (4) Guru 
menyampaikan kepada siswa bahwa mereka 
harus mencari atau mencocokkan kartu yang 
dipegang dengan kartu kelompok lain, guru 
juga perlu menyampaikan batasan maksimum 
waktu yang ia berikan kepada mereka. (5) 
Guru meminta semua anggota kelompok A 
untuk mencari pasangannya dikelompok B jika 
mereka sudah menemukan pasangannya 
masing-masing, guru meminta mereka 
melaporkan diri kepadanya, guru mencatat 
mereka kepada kertas yang sudah 
dipersiapkan. (6) Jika waktu sudah habis, 
mereka harus diberi tahu bahwa waktu sudah 
habis. Siswa yang belum menemukan 
pasangan diminta untuk berkumpul sendiri. (7) 
Guru memanggil 1 pasangan untuk 
berpresentasi. Pasangan lain dan siswa yang 
tidak mendapat pasangan memperhatikan dan 
memberikan tanggapan apakah pasangan itu 
cocok atau tidak. (8) Guru memanggil 
pasangan berikutnya, begitu seterusnya sampai 
seluruh pasangan melakukan presentasi. 
Triwiyanto (2015) mengemukakan 
bahwa kurikulum sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
memberikan makna bahwa di dalam 
kurikulum terdapat panduan interaksi antara 
pendidik/guru dan peserta didik berfungsi 
sebagai “jantung” dari proses pendidikan di 
sekolah untuk memberdayakan potensi peserta 
didik, oleh karena itu nilai moral, ketuhanan 
dan sosial dapat dikembangkan dengan proses 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran 
kurikulum 2013 tidaklah lengkap apabila tidak 
menggunakan metode pendekatan 
saintifik.Rusman (2015) mengemukakan 
pendekatan saintifik dalam pembelajaran, guru 
harus menciptakan pembelajaran aktif melalui 
kegiatan mengamati, menyanya, 
mengumpulkan informasi atau mencoba, 
mengasosiasi ataumenalar atau mengolah 
informasi, serta menyajikan atau 
mengkomunikasikan terkait dengan materi 
yang disampaikan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Siswa akan terbangun rasa 
keingintahuan,percaya diri, tanggung jawab 
dan kreatifitasnya.Siswa mampu 
mengembangkan suatu permasalah dalam 
pembelajaran dari hal yang mudah ketika guru 
menunjukkan sebuah gambar dan bertanya, 
siswa akan menganalisa apakah gambar 
tersebut, dapat diapakan benda dalam gambar 
tersebut dan dapat dimanfaatkan untuk 
membuat apa. Rasa ingin tahu siswa akan 
tumbuh dan dapat memfasilitasi siswa untuk 
lebih kreatif. 
Zainal (2016) mengemukakan bahwa 
tujuan pendidikan bisa diklasifikasikan 
menjadi tiga kategori, yaitu keterampilan 
berpikir, tingkah laku (perilaku), dan 
keterampilan fisik yang mewakili tiga ranah 
(domain) pendidikan yaitu ranah kognitif 
(cognitive), afektif (affective), dan 
psikomotorik (psychomotor). Penilaian yang 
dilakukan seharusnya mencakup ketiga ranah 
tersebut agar seorang guru mampu mengerti 
hasil yang dicapai siswa secara lengkap.Majid 
(2014) menyatakan bahwa penilaian kinerja 
adalah suatu penilaian yang meminta siswa 
untuk melakukan suatu tugas pada situasi yang 
sesungguhnya yang mengaplikasikan 
pengetahuan dan keterampilan yang 
dibutuhkan. 
Awal dari keberhasilan seorang siswa 
adalah membaca, menulis dan 
berhitung.Fokusnya adalah membaca, ketika 
siswa tidak mengetahui huruf maka siswa 
tidak bisa membacanya untuk sampai 
mendapatkan kalimat.SolchanT.W., dkk 
(2014) menyatakan membaca disajikan kepada 
siswa tingkat permulaan Sekolah Dasar. 
Tujuannya adalah membinakan dasar 
mekanisme membaca seperti kemampuan 
mengasosiasikan huruf dengan bunyi-bunyi 
bahasa yang diwakilinya, membina gerakan 
mata membaca dari kiri ke kanan, membaca 
kata-kata dan kalimat sederhana.Dalman 
(2013) mengemukakan membaca merupakan 
proses membunyikan lambang/tanda/tulisan 
yang bermakna. Oleh karena itu pembelajaran 
di SD diharapkan membantu siswa dalam 
mengenali dirinya dan meningkatkan 
partisipasi diri guna meningkatkan 
keterampilan, kreatifitas serta imaginative 
siswa. 
Dalman (2013) mengemukakan 
membaca dapat dilakukan dengan membaca 
dalam hati atau senyap. Membaca senyap 
adalah membaca tidak bersuara, tanpa gerakan 
bibir, tanpa gerakan kepala, tanpa berbisik, 
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memahami bahan bacaan yang dibaca secara 
diam atau dalam hati, kecepatan mata dalam 
membaca tiga kata perdetik, menikmati bahan 
bacaan yang dibaca dalam hati, dan dapat 
menyesuaikan kecepatan membaca dengan 
tingkat kesukaran yang terdapat dalam bahan 
bacaan itu. Dalam membaca senyap pembaca 
hanya mempergunakan ingatan visual yang 
melibatkan pengaktifan mata dan ingatan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
merupakan jenis penelitian yang dilakukan 
pada SD Negeri 3 Monggot Kecamatan Geyer 
Kabupaten Grobogan Semester 2 tahun 
pembelajaran 2016/2017. Penelitian Tindakan 
Kelas ini berguna untuk mengetahui masalah 
yang ada dikelas, mencari solusinya dan 
berguna untuk memperbaiki kekurangan 
proses pembelajaran di dalam kelas sehingga 
kualitas pembelajaran meningkat. Menurut 
Arikunto (2013) Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research) merupakan salah 
satu penelitian yang mencermati kegiatan 
belajar siswa dengan memberikan sebuah 
tindakan yang sengaja. Penelitian ini 
dilaksanakan menggunakan beberapa siklus, 
sehingga dampak dari tindakan yang diberikan 
dapat diketahui setelah kegiatan 
dilakukan.Penelitian ini bermaksud untuk 
meningkatkan kemampuan membaca siswa 
menggunakan penerapan model pembelajaran 
Make a Match melalui pendekatan saintifik 
dalam pembelajaran.  
Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas I SD Negeri 3 Monggot berjumlah 
24 siswa, terdiri dari 11 siswa perempuan dan 
13 siswa laki-laki. Penelitian ini dilaksanakan 
pada semester II tahun ajaran 2016/2017. 
Prosedur yang diterapkan pada penelitian ini 
berdasarkan pada penelitian tindakan kelas 
(PTK). Pelaksanan penelitian ini dibagi 
menjadi 2 siklus. Setiap siklus terdiri atas 
empat tahap yaitu: (a) perencanaan, (b) 
pelaksanaan tindakan, (c) pengamatan atau 
observasi dan, (d) refleksi.  
Peneliti menggunakan alat 
pengumpulan data berupa (1) wawancara 
digunakan untuk mengetahui kendala yang 
dihadapi siswa dan guru selama pembelajaran. 
(2) Lembar observasi untuk mengetahui proses 
pembelajaran di kelas yang dilaksanakanoleh 
guru dan siswa berupa lembar observasi siswa, 
lembar observasi guru dan lembar observasi 
pengelolaan kelas. (3) Tes dan non tes, 
digunakan untuk mengukur hasil peningkatan 
kemampuan membaca siswa selama proses 
pembelajaran. 
Analisis data menggunakan teknik 
deskripstif kualitatif. Deskriptif kualitatif 
diperoleh berdasarkan hasil observasi. 
Kemudian dipaparkan oleh guru untuk 
memperoleh kesimpulan terhadap lembar 
observasi.  Indikator keberhasilan yang 
digunakan pada penelitian ini dengan 
mencapai presentase 80% dalam kategori 
“tinggi dengan KKM ≥ 67. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peneliti menggunakan dua siklus untuk 
mencapai tujuan penelitian. Pada setiap 
siklusnyadilaksanakan tiga kali pertemuan. 
Pada siklus I penerapan model pembelajaran 
Make a Match melalui pendekatan 
saintifikpada materi Tema 7 “Benda, Hewan 
dan Tanaman di Sekitar” dengan Subtema 3 
“Tanaman di Sekitarku” pembelajaran ke 1, 
komptensi dasar 3.1Mengenal teks deskriptif 
tentang anggota tubuh dan panca indra, wujud 
dan sifat benda, serta peristiwa siang dan 
malam dengan bantuan guru atau teman dalam 
bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat 
diisi dengan kosa kata bahasa daerah untuk 
membantu pemahaman. 
Diperoleh rekapitulasi penilaian afektif 
siswa kelas I mata pelajaran Bahasa Indonesia 
siklus I, menunjukkan pencapaian penilaian 
afektif yang didapatkan dalam indikator teliti 
yaitu dengan total rata-rata 71.87%. Rata-rata 
partisipasi siswa pada siklus I totalnya83.33% 
sedangkan rata-rata kerjasama pada siklus I 
totalnya75%, dengan rata kelas 77. Penilaian 
kognitif pada siklus I siswa yang tuntas 
mencapai 17 siswa dengan presentase 71% 
dengan nilai rata-rata kelas 89.Pada 
rekapitulasi nilai psikomotorik siswa kelas I 
siklus I dengan jumlah rata-rata aspek yang 
dinilai yaitu kejelasan berjumlah 83.33%, 
volume suara berjumlah 81.25%, posisi 
tubuhberjumlah 92.70%, jeda berjumlah 75% 
dan mendengarkan bacaan teman sekelas 
berjumlah 86.45%. 
Pada Siklus II ini juga dilaksanakan 
tiga kali pertemuan dengan menerapkan model 
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pembelajaran Make a Match.Pada materi 
Tema 7 “Benda, Hewan dan Tanaman di 
Sekitar” dengan Subtema 3 “Tanaman di 
Sekitarku” pembelajaran ke 4 komptensi dasar 
4.1Mengamati dan menirukan teks deskriptif 
tentang anggota tubuh dan pancaindra, wujud 
dan sifat benda, serta peristiwa siang dan 
malam secara mandiri dalam bahasa Indonesia 
lisan dan tulis yang dapat diisi dengan kosa 
kata bahasa daerah untuk membantu 
penyajian. Diperoleh data rekapitulasi 
penilaian afektif siswa kelas I mata pelajaran 
Bahasa Indonesia siklus II, menunjukkan 
pencapaian penilaian afektif yang didapatkan 
dalam indikator teliti yaitu dengan total rata-
rata 83.33% peningkatan dari siklus I ke siklus 
II mencapai 11.46%. Rata-rata partisipasi 
siswa pada siklus II totalnya menjadi 84.37% 
peningkatan dari siklus I ke siklus II mencapai 
1.04% dan rata-ratakerjasama pada siklus II 
menjadi 84.37% peningkatan dari siklus I ke 
siklus II mencapai 9.37%, dengan rata-rata 
kelas 82.Penilaian kognitif pada siklus II, 
sudah mendapatkan kemajuan atau 
peningkatan yaitu siswa yang tuntas mencapai 
21 siswa dengan presentase 88% dari 24 siswa, 
dapat disimpulkan bahwa peningkatan 
penilaian kognitif dari siklus I ke siklus II 
adalah 17% dengan rata-rata kelas 91. 
Pada rekapitulasi nilai psikomotorik 
siswa siklus II dengan jumlah rata-rata aspek 
yang dinilai yaitu kejelasan menjadi87.50% 
peningkatan dari siklus I ke siklus II adalah 
4.17%, volume suara menjadi 87.50% 
peningkatan pada siklus I ke siklus II adalah 
6.25%, posisi tubuh menjadi 93.75% 
peningkatan dari siklus I ke siklus II adalah 
1.05%, jeda menjadi 83.33% peningkatan dari 
siklus I ke siklus II adalah 8.33% dan 
mendengarkan bacaan teman sekelas menjadi 
92.70% peningkatan dari siklus I ke siklus II 
adalah 6.25%.Perbandingan penilaian afektif 
siswa dari siklus I, dan siklus II diperoleh data 
sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Perbandingan Penilaian Afektif Siswa 
Siklus I dan Siklus II 
No. Aspek Siklus I 
Siklus 
II 
 
1. Teliti 71.87% 83.33%  
2. Partisipasi 83.33% 84.37%  
3. Kerjasama 75% 84.37%  
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 
terjadi kenaikan penilaian afektif siswa yang 
ditunjukkan dengan adanya kenaikan pada 
presentase kelas dari siklus I dan siklus II. 
Terjadi kenaikan yang siginifikan dari kedua 
tahap tersebut pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia untuk dua Kompetensi Dasar yang 
diguanakan dalam siklus I dan siklus II. 
Perbandingan hasil belajar aspek kognitif 
siswa dari siklus I, dan siklus II diperoleh data 
sebagai berikut : 
 
Tabel 2. Perbandingan Hasil Penilaian 
Kognitif Siklus I dan Siklus II 
No. Ketuntasan Siklus I 
Siklus 
II 
1. 
Nilai 
Tertinggi 
89 91 
2. 
Nilai 
Terendah 
56 56 
3. Rata-rata 75 80 
4. Ketuntasan 71% 88% 
5. 
Tidak 
Tuntas 
29% 12% 
Pada tabel di atas terlihat adanya 
kenaikan yang signifikan dari siklus I adalah 
71% dan disiklus II mejadi 88%. Perbandingan 
penilaian psikomotorik siswa dari siklus I dan 
siklus II diperoleh data sebagai berikut :  
 
Tabel 3. Perbandingan 
PenilaianPsikomotorikSiklus I dan 
Siklus II 
No. Aspek Siklus I 
Siklus 
II 
1. Kejelasan 83.33% 87.50% 
2. Volume Suara 81.25% 87.50% 
3. Posisi Tubuh 92.70% 93.75% 
4.  Jeda 75% 83.33% 
5. 
Mendengarkan 
bacaan teman 
sekelas 
86.45% 92.70% 
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Pada tabel di atas terlihat adanya 
kenaikan dari siklus I dan siklus II yang 
mengalami kenaikan cukup signifikan. 
Perbandingan hasil belajar aspek afektif siswa 
dari siklus I dan siklus II setelah dilakukan 
pengamatan saat proses pembelajaran 
diperoleh data sebagai berikut :  
 
Tabel 4. Perbandingan Lembar Observasi 
Siswa Siklus I dan Siklus II 
No. Aspek Siklus I 
Siklus 
II 
1. Keaktifan 67.85% 92.85% 
2. 
Perhatian 
Siswa 
62.50% 100% 
3. Kedisiplinan 87.50% 100% 
4. Penugasan 75% 100% 
5. Performance 70% 100% 
 
Pada tabel di atas terlihat adanya 
kenaikan dari siklus I ke siklus II. Kenaikan 
yang dialamicukup signifikan. Berikut adalah 
data yang diperoleh mengenai lembar 
observasi guru: 
 
 
 
Tabel 5. Perbandingan Lembar Observasi 
Guru Siklus I dan Siklus II 
No. Aspek Siklus I 
Siklus 
II 
1. 
Penugasan 
Materi 
91.67% 100% 
2. 
Sistematika 
Penyajian 
91.67% 100% 
3. 
Penerapan 
Metode 
77.50% 100% 
4. 
Penggunaan 
Media 
100% 100% 
5. Performance 100% 100% 
6. 
Pemberian 
Motivasi 
83.33% 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat 
disimpulkan bahwa adanya kenaikan pada 
siklus I dan siklus II. Berikut adalah tabel 
perbandingan lembar observasi pengelolaan 
Kelas: 
 
Tabel 6. Perbandingan Lembar Observasi 
Pengelolaan Kelas Siklus I dan Siklus II 
No. Aspek Siklus I 
Siklus 
II 
1. 
Tujuan 
Pembelajaran 
75% 100% 
2. Ruang 93.75% 100% 
3. 
Tempat 
Duduk 
75% 100% 
4. Siswa 90% 95% 
5. Guru 85% 100% 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
disimpulkan bahwa lembar observasi 
pengelolaan kelas memiliki kenaikan pada 
setiap siklusnya.Penelitian dengan menerapkan 
modelpembelajaran Make a Match dari hasil 
yang didapat terbukti dapat meningkatkan 
kemampuan membaca siswa kelas I SD Negeri 
3 Monggot Kecamatan Geyer Kabupaten 
Grobogan Semester II Tahun pembelajaran 
2016/2017.Hasil penelitian ini sejalan dengan 
pendapat Huda (2013) model pembelajaran 
Make a Match memiliki kelebihan 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi yang dipelajari dan dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa, melatih keberanian 
siswa untuk tampil presentasi dan melatih 
kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk 
belajar. Dengan konsep siswa yang belajar 
sambil bermain kata membuat siswa lebih 
termotivasi dan antusias dalam pembelajaran. 
Penelitian ini juga berhasil 
meningkatkan kemampuan membaca. Model 
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti 
adalah dengan menggunakan media kartu kata 
yang berbentuk unik seperti daun dan buah, 
papan atau tempat untuk menempelkannya pun 
berbentuk menarik yaitu pohon dan mangkuk 
buah. Hal ini dapat menumbuhkan rasa 
keingin tahuan siswa untuk mencoba dan 
mempraktekkannya, selain itu juga siswa 
terlibat aktif dalam pembelajaran ketika siswa 
sudah mendapatkan pasangan dari pertanyaan 
dan jawabannya, siswa harus menggandeng 
pasangannya dan berbaris untuk 
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mempresentasikan hasilnya sehingga siswa 
dapat membacakan kartu permasalahannya 
didepan kelas dan menempelkannya pada 
tempat untuk menempel (pohon atau mangkuk 
buah) yang telah disediakan guru. 
Hal ini menunjukkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 
terbukti dalam penelitian ini dapat 
meningkatkan kemampuan membaca siswa 
karena hasil yang didapatkan dalam penelitian 
dapat meningkatkan hasil yang signifikan. Hal 
ini berdampak pada peningkatan nilai 
akademik siswa yang dapat membaik dengan 
peningkatan kemampuan membacanya selain 
itu, pada penelitian ini hasil yang didapatkan 
oleh peneliti lebih besar dibandingkan 
penelitian sebelumnya karena adanya 
peningkatan dalam setiap penilaiannya, proses 
belajar mengajar juga dapat terkontrol dengan 
sempurna, siswa mampu mengikuti 
pembelajaran dengan senang, aktif dan 
percaya diri. Dengan menggunakan model 
Make a Match siswa yang pasif cenderung 
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik 
karena terdorong rasa senang dalam dirinya 
sehingga menjadi lebih berani untuk 
melakukan suatu tugas.  Penilaian yang 
digunakan dalam penelitian ini lebih lengkap 
yaitu mencakup 3 penilaian berupa penilaian 
afektif, penilaian kognitif dan penilaian 
psikomotorik, selain itu peneliti menggunakan 
lembar observasi sehingga data yang 
dikumpulkan lebih lengkap, dengan demikian 
hasil penelitian ini berbeda dengan peneliti-
peneliti sebelumnya karena penilaian yang 
digunakan lebih lengkap dan penerapan model 
pembelajaran sesuai dengan sintaknya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Make a Matchdapat 
meningkatkan kemampuan membaca telah 
terbukti, berikut adalah penjelasannya. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan membaca siswa dengan 
menggunakan Kurikulum 2013 dan metode 
pendekatan saintifik telah terbukti. Sebelum 
melakukan penelitian data ketuntasan yang 
diperoleh pada pra siklus yaitu 12 siswa tuntas 
di atas KKM (≥67) dengan presentase 50% 
dan siswa yang tidak tuntas ada 12 dengan 
presentase 50%, dengan rata-rata kelas nilai 
ulangan praktek membaca adalah 62.5.  
Hal ini dapat dilihat pada hasil 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada 
pada siklus I menggunakan model 
pembelajaran Make a Match dapat 
meningkatkan nilai siswa. Penilaian afektif 
siswa kelas I mata pelajaran Bahasa Indonesia 
siklus I dan siklus II menunjukkan hasil 
penilaian afektif pada siklus I dan siklus II 
menunjukkan rata-rata indikator teliti 71.87% 
meningkat menjadi 83.33%, partisipasi 
83.33% meningkat menjadi 84.37% dan 
kerjasama 75% meningkat menjadi 84.37% 
kenaikan siklus I ke siklus II mencapai 
11.46%, 1.04% dan 9.37%. Ketuntasan 
penilaian kognitif dari 24 siswa pada siklus I 
adalah 17 siswa (71%) sedangkan siklus II 
adalah 21 siswa (88%), kenaikan dari siklus I 
ke siklus II adalah 17%. Penilaian 
psikomotorik pada siklus I dan siklus II rata-
rata indikator kejelasan 83.33% meningkat 
menjadi 87.50%, volume suara 81.25% 
meningkat menjadi 87.50%, posisi tubuh 
92.70% meningkat menjadi 93.75%, jeda 75% 
meningkat menjadi 83.33%, dan 
mendengarkan bacaan teman sekelas 86.45% 
meningkat menjadi 92.70% kenaikan siklus I 
ke siklus II adalah 4.17%, 6.25%, 1.05%, 
8.33%, dan 6.25%. Penelitian ini dapat 
dikatakan berhasil karena hasil penelitian telah 
melebihi target indikator yaitu 80%. Hal ini 
membuktikan bahwa dengan menggunakan 
penerapan model pembelajaran Make a Match 
dapat meningkatkan kemampuan membaca 
siswa kelas 1 SD Negeri 3 Monggot 
Kecamatan Geyer Kabupaten Grobogan 
Semester II Tahun Pembelajaran 2016/2017. 
Penulis menyarankan atas keberhasilan 
penelitian yang dilakukan di SD Negeri 3 
Monggot Kecamatan Geyer Kabupaten 
Grobogan oleh peneliti dengan menerapkan 
model pembelajaran Make a Match dapat 
menjadi masukan: (1) Bagi kepala sekolah 
untuk menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make a Match guna 
meningkatkan mutu pembelajaran sekolah dan 
meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pelajaran Bahasa Indonesia sehingga dapat 
berdampak pada peningkatan kualitas 
sekolah.(2) Bagi gurumendapat masukan 
untuk menggunakan model pembelajaran 
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Make a Match dalam proses pembelajaran 
kepada siswa pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 
membaca siswa serta dalam pengolahan kelas 
dapat lebih efektif pada kelas I. Guru dapat 
pula menjadi kreatif dalam menarik perhatian 
siswa dengan mendesain bagaimana bentuk 
kartu dan pertanyaan serta jawaban yang akan 
siswa dapatkan. (3) Bagi siswa,dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Make a Match siswa dapat dengan mudah 
memahami materi yang dipelajari dan 
meningkatkan kemampuan membaca siswa 
sehingga dapat saling bertukar ide, gagasan, 
pendapat dan informasi dengan siswa lainnya 
melalui individual atau kelompok sehingga 
dapat saling berpartisipasi, bekerja sama dan 
saling membantu dalam memecahkan suatu 
masalah. 
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